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ABSTRAK

FAJRINA SYAHIDAH: 1501125039. “Pengaruh Model Guided Inquiry
Terintegrasi STEM terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa.” Skripsi. Jakarta:
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model guided inquiry
terintegrasi STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran
Biologi. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X di SMA Negeri 98 Jakarta pada
bulan Maret s.d Mei 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasy experiment (eksperimen semu), sedangkan desain penelitian yang digunakan
adalah Posttest-Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA Negeri 98 Jakarta tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah 175
siswa, dengan sampel sebanyak 66 siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan
instrumen soal pilihan ganda sebanyak 25 butir soal. Dari hasil uji hipotesis
digunakan uji-t pada taraf signifikan 1% diperoleh thitung= 8,12 dengan ttabel= 2,66
maka dengan demikian H0 ditolak yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan model guided inquiry
terintegrasi STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa SMA kelas X MIPA
SMA Negeri 98 Jakarta.

Kata kunci: model pembelajaran, guided inquiry, STEM, literasi sains
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ABSTRACT

FAJRINA SYAHIDAH: 1501125039. "The Effect of the Integrated STEM Guided
Inquiry Model on the Science Literacy Ability of Class X High School Students at
SMA Negeri 98 Jakarta." Skripsi. Jakarta: Biology Education Study Program
Faculty of Teacher Training and Education Muhammadiyah University Prof. DR.
Hamka, 2019.

This study aims to determine the effect of the integrated STEM guided inquiry
model on students' scientific literacy abilities in learning Biology. The study was
conducted in class X in SMA Negeri 98 Jakarta in March until May 2019. The
method used in this study was quasy experiment, while the research design used was
Posttest-Only Control Design. The population in this study were all grade X students
of SMA Negeri 98 Jakarta in the 2018/2019 school year with a total of 175 students,
with a sample of 66 students. Data were collected using 25 multiple choice questions
instruments. From the results of the hypothesis test used t-test at a significant level
of 1% obtained tcount = 8.12 with ttable = 2.66, thus H0 is rejected which states
that there is a significant effect on learning by using the integrated inquiry inquiry
STEM model on the ability of scientific literacy grade X MIPA high school students
of SMA Negeri 98 Jakarta.

Keywords: learning model, guided inquiry, STEM, scientific literacy
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan (sains) dan tekhnologi saat ini

mempengaruhi berbagai bidang kehidupan termasuk bidang pendidikan. Sehingga

dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas (Tamara & Sunarti, 2017).

Pendidikan memiliki peranan penting untuk menyiapkan sumber daya manusia

yang berkualitas. Potensi yang harus dimiliki dengan menumbuhkan keterampilan

berpikir logis, berpikir kritis dan berpikir kreatif terhadap perkembangan zaman

(Ngertini, Sadia & Yudana, 2014).

Perkembangan ilmu pengetahuan (sains) dan tekhnologi memacu setiap

individu untuk memiliki kemampuan literasi sains sebagai bekal untuk menghadapi

perkembangan zaman (Dewi & Sunarti, 2018). Kemampuan literasi sains

merupakan kemampuan memahami isi bacaan dan bagaimana mengaplikasikannya

dalam kehidupan sehari-hari (Abidin, Mulyati & Yunansyah, 2017). Pentingnya

literasi sains untuk dikuasai siswa berkaitan dengan bagaimana cara siswa

memahami keadaan lingkungan sekitar, kesehatan dan masalah-masalah lain yang

dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat di era modern yang sangat bergantung

pada tekhnologi dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Pengukuran kemampuan literasi sains dilakukan oleh PISA (Programme for

International Student Assesment) salah satu studi Internasional yang dipublikasikan

oleh OECD (Organization for Economic Co-operation & Development) dan
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Unesco Institute for Statistics. Penelitian tersebut dilakukan secara berkala setiap 3

tahun sekali sejak tahun 2000. Hasil studi PISA pada tahun 2015 menyatakan

bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia tergolong rendah dengan

rata-rata skor 403 dan menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara yang ikut

berpartisipasi (OECD, 2018).

Berdasarkan hasil studi PISA 2015 menunjukkan bahwa kemampuan

literasi sains, kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan proses sains siswa

Indonesia masih rendah (Desianti, Adnyana & Setiawan, 2015). Rendahnya

kemampuan literasi sains disebabkan karena belum bervariasinya metode dan

media pembelajaran yang mendukung keberhasilan pembelajaran sains untuk

diaplikasikan ke dalam kehidupan nyata (Puspitasari, 2015). Sehingga, siswa tidak

terbiasa untuk mampu menyelesaikan permasalahan di dalam kehidupan sehari-hari

karena kurangnya pemahaman tentang ilmu pengetahuan alamiah.

Pembelajaran inovatif telah digunakan oleh guru dengan berbagai model

pembelajaran namun masih belum efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi

sains peserta didik (Sulistyowati, Abdurrahman & Jalmo, 2018). Beberapa

penelitian telah membuktikan dengan model pembelajaran guided inquiry mampu

meningkatkan literasi sains seperti penelitian Sunarti & Dewi (2018), kemudian

penelitian Suarsini, Suwono & Adi (2017). Upaya dalam meningkatkan literasi

sains dengan cara menerapkan pembelajaran sains yang menekankan pada

keterampilan penyelidikan, percobaan dan pemecahan masalah (Adholpus et al.,

2012).
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Model pembelajaran guided inquiry merupakan salah satu pembelajaran

sains yang telah banyak diterapkan untuk meningkatkan literasi sains (Adi, Suwono

& Suarsini, 2017). Guided inquiry dipandang mampu meningkatkan kemampuan

literasi sains siswa, karena model pembelajaran ini memiliki tahapan yang melatih

keterampilan berpikir siswa dengan merumuskan masalah berdasarkan fenomena

yang ada dalam kehidupan sehari-hari, mengajukan hipotesis, melakukan

eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data dan menarik kesimpulan

berdasarkan data dan analisis data tersebut (Tamara & Sunarti, 2017). Model

pembelajaran guided inquiry yang terfokus pada paham konstruktivistik sangat

sesuai untuk menjadi alternatif pembelajaran sains khususnya dalam pencapaian

pemahaman konsep dan literasi sains.

Selain dengan model pembelajaran guided inquiry, pembelajaran saat ini

perlu mengikuti perkembangan zaman di era globalisasi salah satunya dengan

mengintegrasikan science, technology, engineering and mathematics (STEM)

(Afriana, Permanasari & Fitriana, 2017). Keterkaitan antara sains dan tekhnologi

tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran sains. STEM merupakan disiplin ilmu

yang berkaitan erat satu sama lain. Sains memerlukan matematika sebagai alat

dalam mengolah data, sedangkan tekhnologi dan teknik merupakan aplikasi sains

(Anggraini & Huzaifah, 2017).

Cara yang lebih tepat untuk menanamkan keempat disiplin ilmu tersebut

satu sama lain dengan mengajarkannya sebagai subjek yang terintegrasi.

Pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat melatih peserta didik untuk

menerapkan ilmu yang dipelajari di sekolah dengan fenomena yang terjadi dalam
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dunia nyata (Anggraini & Huzaifah, 2017). STEM lebih tepat lagi apabila dipadu

dengan model pembelajaran yang mampu meningkatkan literasi sains

(Sulistyowati, Abdurrahman & Jalmo, 2018). Seperti salah satu penelitian yang

telah dilakukan bahwa model pembelajaran guided inquiry mampu meningkatkan

literasi sains (Dewi & Sunarti, 2018).

STEM sebagai suatu pendekatan yang mengaitkan dan mengintegrasikan

beberapa subjek guna menciptakan pembelajaran yang berbasis permasalahan

kehidupan sehari-hari (Anggraini & Huzaifah, 2017). Pendekatan STEM

dikembangkan untuk menghasilkan pembelajaran bermakna melalui pengetahuan,

konsep dan keterampilan. Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa

pendekatan STEM mampu meningkatkan literasi sains dan meningkatkan hasil

belajar siswa (Pertiwi, Abdurrahman & Rosidin, 2017). Melalui pembelajaran

STEM, siswa memiliki literasi sains dan tekhnologi yang nampak dari membaca,

menulis, mengamati serta melakukan sains sebagai bekal untuk hidup

bermasyarakat dan memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan

sehari-hari (Afriana, Permanasari & Fitriana, 2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Terintegrasi

STEM Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa SMA Kelas X MIPA. Merujuk

pada framework PISA 2015, literasi sains terbagi ke dalam empat aspek yaitu

konteks, kompetensi, pengetahuan dan sikap.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat di identifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM merupakan

model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran

Biologi?

2. Apakah model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM dapat

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa SMA kelas X?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah dibatasi yaitu:

1. Penelitian dilakukan pada siswa SMA kelas X SMA Negeri 98 Jakarta tahun

ajaran 2018/2019.

2. Pengaruh penggunaan model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM

terhadap kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan siswa SMA kelas

X MIPA dalam pembelajaran Biologi.

D. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, adapun rumusan masalah sebagai berikut, “Apakah

terdapat pengaruh model pembelajaran guided inquiry terintegrasi STEM terhadap

kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan siswa SMA kelas X MIPA?”.
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E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

meningkatkan pembelajaran dalam biologi.

1. Bagi calon guru, dapat digunakan sebagai informasi atau acuan dalam

mengembangkan kinerja dalam proses pembelajaran Biologi.

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai penilaian keterampilan siswa dan

mengetahui kemampuan literasi sains biologi siswa SMA kelas X IPA dalam

pembelajaran Biologi.

3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan mengenai cara mengukur kemampuan

literasi sains biologi siswa SMA kelas X IPA dan dapat digunakan sebagai

referensi untuk melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian ini

lebih luas.
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